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ABSTRACT

ARTICLE INFO

Vocational education in Vocational High Schools (SMK) plays a strategic role in preparing
competent graduates to navigate the dynamics of Industry 4.0, particularly in the Vocational
Accounting subject. This study aims to analyze in an integrated manner three key elements of
the Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM): Teacher Adaptation, Pedagogical Strategy, and
Competency Assessment Practices, in response to the demands of becoming Agen
Perancang Kurikulum (Agentic Curriculum Designers). The research employed a qualitative,
descriptive, exploratory approach at SMK Pasundan 1 Bandung. Data were collected through
in-depth interviews with the Vice Principal for Curriculum and Accounting Subject Teachers,
as well as analysis of curriculum documents. The research findings indicate that IKM
adaptation is driven by the alignment of the formalized curriculum with the Dunia Usaha dan
Dunia Industri (DUDI) and by a shift in teachers' roles in determining essential material. The
pedagogical strategy is implemented by integrating the Deep Learning approach with the
Project-Based Learning (PjBL) model. Key findings indicate planned synergy between PjBL
and the Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasia (P5) as an effective mechanism for
strengthening both hard and soft skills. Assessment practices confirm the paradigm shift in
IKM, marked by the implementation of authentic project-based and differentiated growth-based
assessments.
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ABSTRAK

Pendidikan kejuruan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memegang peran strategis dalam mempersiapkan lulusan yang kompeten
dan siap menghadapi dinamika industri 4.0, khususnya dalam mata pelajaran Akuntansi Vokasi. Penelitian ini bertujuan menganalisis
secara terpadu tiga elemen kunci implementasi Kurikulum Merdeka (IKM): Adaptasi Guru, Strategi Pedagogi, dan Praktik Asesmen
Kompetensi, sebagai respons terhadap tuntutan menjadi Agen Perancang Kurikulum (Agentic Curriculum Designer). Penelitian
dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan jenis studi deskriptif eksploratif ini dilaksanakan di SMK Pasundan 1 Bandung. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum dan Guru Mata Pelajaran Akuntansi, serta
analisis dokumen kurikulum. Temuan penelitian menunjukkan bahwa adaptasi IKM didorong oleh sinkronisasi kurikulum yang
diformalkan dengan Dunia Usaha Dunia Industri (DUDI) dan pergeseran peran guru menjadi penentu materi esensial. Strategi pedagogi
diimplementasikan melalui integrasi pendekatan Deep Learning dengan model Project-Based Learning (PjBL). Temuan kunci
menunjukkan adanya sinergi terencana antara PjBL dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) sebagai mekanisme efektif
untuk menjembatani penguatan Hard Skills dan Soft Skills. Praktik asesmen mengonfirmasi pergeseran paradigma IKM, ditandai
dengan penerapan asesmen autentik berbasis proyek dan diferensiasi asesmen berbasis pertumbuhan (growth-based assessment).
Kata Kunci: akuntansi; deep learning; Kurikulum Merdeka; pembelajaran berbasis proyek
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INTRODUCTION

Pendidikan kejuruan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai bentuk pendidikan yang dapat
memberikan impact secara langsung kepada muridnya untuk mengembangkan keahlian atau skill yang
dapat digunakan pada keseharian maupun jenjang karier mereka. SMK memegang peran strategis dalam
mempersiapkan lulusan yang kompeten dan siap menghadapi dinamika dunia industri abad ke-21
(Pebriani et al., 2025). Sebagai respons, pemerintah Indonesia memperkenalkan Kurikulum Merdeka yang
menekankan fleksibilitas, otonomi guru, dan pembelajaran berbasis kompetensi (Kiong et al., 2024;
Supriadi & Putra, 2024). Perubahan kurikulum ini membawa konsekuensi signifikan bagi guru, terutama
dalam mata pelajaran Akuntansi Vokasi, yang dituntut untuk merancang pembelajaran yang tidak hanya
kaya teori, tetapi juga relevan dan kontekstual dengan kebutuhan dunia kerja. Tuntutan Kurikulum
Merdeka ini menempatkan guru akuntansi pada posisi yang krusial untuk melakukan adaptasi dan inovasi.
Implementasi Kurikulum Merdeka di tingkat SMK tidak selalu berjalan mulus, beberapa sekolah masih
mengalami fase transisi (Sasmitha et al., 2023).

Sementara guru menghadapi tantangan seperti perubahan struktur modul dan tuntutan integrasi teori-
praktik yang tinggi (Khairunnisa et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa adaptasi dan inovasi guru
akuntansi menjadi aspek penentu keberhasilan kurikulum agar mampu menjawab kebutuhan dunia kerja
(Wicaksono et al., 2025). Dalam konteks ini, guru tidak hanya berperan sebagai pelaksana kurikulum,
tetapi harus bertindak sebagai Agen Perubahan Kukrikulum (Agentic Curriculum Designer) yang secara
aktif menafsirkan, memodifikasi, dan menyesuaikan kebijakan kurikulum dengan karakteristik murid,
kebutuhan industri, serta kondisi sekolah. Strategi Pedagogi menjadi pilar kedua yang mutlak diperhatikan
dalam proses adaptasi ini. Kurikulum Merdeka mengamanatkan pergeseran dari pembelajaran
konvensional menuju pendekatan yang inovatif, berpusat pada murid, dan mampu menumbuhkan
keterampilan abad ke-21 (Agustian & Sanusi, 2024). Model pembelajaran berbasis proyek atau project-
based learning (PjBL) hadir sebagai solusi yang efektif. PjBL didasarkan pada proyek dunia nyata yang
menuntut murid berpikir kritis, kreatif, dan inovatif (Anggraini & Wulandari, 2021; Aziz & Nurachadijat,
2023; Nugraha et al., 2023).

Model tersebut didukung oleh pendekatan deep learning yang mendorong murid untuk memahami konsep
secara komprehensif, menghubungkannya dengan konteks nyata, dan mengembangkan pemahaman
ekstensif (Diputera et al., 2024; Mubarok et al., 2025). Oleh karena itu, penerapan strategi pedagogi yang
tepat sebagai kunci untuk operasionalisasi adaptasi kurikulum yang efektif. Pilar ketiga dari siklus
implementasi kurikulum adalah asesmen kompetensi. Kurikulum Merdeka mendorong pelaksanaan
evaluasi yang lebih autentik, berkelanjutan, dan berorientasi pada capaian kompetensi, bukan sekadar
pemberian nilai. Evaluasi pembelajaran akuntansi harus mampu mengukur kemampuan praktik,
penggunaan perangkat lunak, dan simulasi industri. Dalam kerangka ini, asesmen formatif, sumatif, dan
asesmen diagnostik harus digunakan secara optimal untuk memetakan kelebihan dan kelemahan murid
(Lubis & Syawalina, 2024). Namun, tantangan muncul dari keterbatasan pemahaman guru terhadap
asesmen diagnostik dan formatif yang belum diterapkan secara optimal, serta kebutuhan pendalaman
terkait asesmen autentik (Azizah et al., 2023).

Hal tersebut menunjukkan bahwa keselarasan antara instrumen penilaian dengan capaian kompetensi
masih menjadi masalah yang perlu diatasi (Yahya et al., 2024). Penelitian mengenai implementasi
Kurikulum Merdeka pada pendidikan vokasi telah berkembang luas. Studi terdahulu menyoroti berbagai
aspek, mulai dari kesiapan guru, kondisi transisi struktural kurikulum, hingga persoalan kompetensi
pedagogis guru serta faktor sumber daya sekolah (Khairunnisa et al., 2025; Sasmitha et al., 2023;
Wicaksono et al., 2025). Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut cenderung fokus pada satu
atau dua aspek saja. Belum ada studi yang secara komprehensif menganalisis sinergi dan hubungan
timbal balik antara tiga elemen kunci implementasi kurikulum: Adaptasi, Strategi Pedagogi, dan Asesmen
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Kompetensi, dalam satu studi kasus yang terintegrasi. Kebaruan ilmiah penelitian ini terletak pada analisis
holistik yang menempatkan guru akuntansi sebagai agen sentral yang secara aktif menafsirkan kebijakan
kurikulum menjadi praktik pembelajaran yang terpadu, mulai dari proses penyesuaian, implementasi
model PjBL dan deep learning (pedagogical strategies), hingga pengukuran hasil belajar. Pendekatan ini
memberikan perspektif baru yang lebih komprehensif mengenai dinamika adaptasi kurikulum di
pendidikan vokasi.

Berdasarkan latar belakang, kajian terdahulu, dan kebaruan ilmiah yang telah dijelaskan, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis secara terpadu, menganalisis bentuk adaptasi dan inovasi yang dilakukan
guru akuntansi dalam menerjemahkan Kurikulum Merdeka ke dalam perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran di SMK kemudian tujuan selanjutnya adalah mengidentifikasi strategi pedagogi berbasis
PjBL dan deep learning yang dikembangkan guru akuntansi untuk merespons tuntutan kompetensi abad
ke-21, penelitian ini juga dapat menjelaskan praktik asesmen kompetensi yang digunakan guru akuntansi,
termasuk bagaimana mereka menafsirkan tuntutan Kurikulum Merdeka dan mengintegrasikannya dengan
kebutuhan murid serta dunia industri. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai dinamika ketiga elemen kunci implementasi Kurikulum Merdeka dalam konteks
Akuntansi Vokasi.

LITERATURE REVIEW
Konsep Kurikulum Merdeka dan Adaptasi Guru Vokasi

Kurikulum Merdeka diperkenalkan sebagai inovasi strategis untuk merespons tantangan pendidikan
pasca-pandemi, sekaligus menjawab kebutuhan kompetensi abad ke-21 dan industri 4.0 (Septiani et al.,
2024). Kurikulum ini memberikan keleluasaan (fleksibilitas) kepada guru dan sekolah dalam merancang
pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik murid dan konteks satuan pendidikan. Fleksibilitas
ini ditekankan untuk mendorong pengembangan kompetensi esensial, seperti berpikir kritis, kreativitas,
dan literasi digital, yang krusial dalam dunia kerja saat ini (Ndruru, 2024). Secara struktural, Kurikulum
Merdeka dibangun di atas Capaian Pembelajaran (CP), yang merupakan standar kompetensi utama yang
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Dari CP, guru dituntut mengembangkan Alur
Tujuan Pembelajaran (ATP) sebagai panduan langkah terukur, dan selanjutnya menyusun perangkat ajar
seperti Modul Ajar atau Perencanaan Pembelajaran Mendalam (PPM).

Selain itu, Kurikulum Merdeka mengintegrasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), yang
secara khusus ditujukan untuk membentuk soft skills, karakter, dan kemampuan berkolaborasi, sebuah
komponen yang sangat relevan untuk lulusan SMK. Implementasi Kurikulum Merdeka secara fundamental
mengubah peran guru dari sekadar penyalur ilmu menjadi fasilitator dan agen perancang kurikulum
(Agustin et al., 2025). Perubahan peran ini menuntut adanya adaptasi guru secara menyeluruh (Al
Munawar et al., 2025). Adaptasi tersebut melibatkan proses kreatif dan inovatif, dimulai dari menafsirkan
CP, menurunkan ke ATP, hingga merancang perangkat ajar yang kontekstual dan aplikatif, termasuk
mengintegrasikan hard skills dengan soft skills yang dibutuhkan industri. Meskipun Kurikulum Merdeka
menawarkan otonomi yang besar untuk inovasi, proses adaptasi ini tidak lepas dari hambatan.

Tantangan utama yang dihadapi Guru Akuntansi berpusat pada pemahaman konseptual kurikulum dan
beban administratif, seperti kesulitan dalam menerjemahkan CP ke ATP yang operasional (Alvita et al.,
2025). Kesulitan ini diperparah dengan tuntutan menyusun perangkat ajar baru yang membutuhkan
alokasi waktu dan energi tambahan (Norhafizah et al., 2022). Selain itu, kendala non-teknis, seperti belum
memadainya pelatihan dan kecenderungan guru untuk mempertahankan pola mengajar lama, masih
menjadi faktor penghambat keberhasilan adaptasi kurikulum di kelas (Samsia & Ahiri, 2025). Tantangan
struktural lain mencakup keterbatasan fasilitas, terutama perangkat keras dan software Akuntansi yang
dibutuhkan untuk pembelajaran praktik, serta kendala manajemen waktu dalam penerapan model
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pembelajaran inovatif (Rahmawati & Suranto, 2024). Keberhasilan implementasinya sangat bergantung
pada kemampuan guru Akuntansi untuk mengatasi tantangan tersebut melalui adaptasi dan inovasi
berkelanjutan dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.

Strategi Pedagogi: Deep Learning dan Project-Based Learning (PjBL)

Keberhasilan adaptasi kurikulum yang dijelaskan pada sub-bagian sebelumnya sangat bergantung pada
pemilihan strategi pedagogi yang inovatif dan relevan, sejalan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21
(Agustian & Sanusi, 2024). Guru dituntut memilih model pembelajaran yang mampu meningkatkan
motivasi, keaktifan, dan kemampuan murid dalam memecahkan permasalahan kompleks (Aziz &
Nurachadijat, 2023). Dalam kerangka Kurikulum Merdeka, dua pendekatan yang saling melengkapi dan
menjadi fokus adalah deep learning dan PjBL. Deep Learning merupakan pendekatan yang diusulkan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia karena berfokus pada pengembangan kemampuan
berpikir kritis murid, di mana informasi diproses melalui analisis mendalam dan integrasi pengetahuan
yang telah dimiliki (Diputera et al., 2024).

Pendekatan tersebut bertujuan membangun pemahaman konseptual yang kuat, menempatkan murid
sebagai subjek yang membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar yang bermakna (meaningful),
penuh kesadaran (mindful), dan menyenangkan (joyful) (Arif et al., 2025; Panca & Parisu, 2025).
Pembelajaran mendalam sangat relevan dalam pendidikan vokasi karena mendorong murid Akuntansi
untuk menghubungkan konsep teori dengan konteks kehidupan nyata, sehingga mampu
mengembangkan pemikiran orisinal dan kreativitas (Diputera et al., 2024). Model PjBL adalah salah satu
model pembelajaran inovatif yang paling efektif untuk mengoperasionalisasikan prinsip deep learning dan
Kurikulum Merdeka. PjBL didasarkan pada proyek atau masalah di dunia nyata, yang menuntut murid
untuk mencari solusi, menghasilkan karya, dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan
masalah, serta keterampilan kolaborasi (Aziz & Nurachadijat, 2023; Gaffar et al., 2023).

Dalam konteks pembelajaran Akuntansi Vokasi, PjBL memberikan pengalaman belajar yang otentik, di
mana murid mempraktikan pengetahuan yang sudah dikuasai melalui proyek yang relevan, seperti
simulasi siklus akuntansi industri (Rahayu, 2020; Muis & Dewi, 2021). PjBL secara langsung menjadi
stimulus keterampilan berpikir tingkat tinggi, mendorong murid untuk menelaah data, melakukan
penyelidikan, mengolah data, dan menyusun kesimpulan secara mandiri (Muis & Dewi, 2021). Dalam
implementasinya, peran guru dalam PjBL bersifat multidimensional. Guru tidak hanya bertindak sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai perancang pengalaman belajar, fasilitator, pengelola kelas, dan
penilaian hasil proyek (Damayanti, 2023). Kolaborasi antara guru menjadi bagian penting dalam
perencanaan dan pelaksanaan PjBL untuk pertukaran keahlian dan refleksi bersama (Almulla, 2020).
Penguasaan guru terhadap model PjBL yang didukung oleh pendekatan deep learning menjadi kunci
dalam menyediakan pengalaman belajar yang transformatif di SMK.

Evaluasi dan Asesmen Kompetensi dalam Pembelajaran Vokasi

Evaluasi pembelajaran merupakan komponen esensial yang memastikan tercapainya kompetensi lulusan
dan berfungsi sebagai mekanisme umpan balik untuk perbaikan proses belajar berkelanjutan (Wicaksono
et al., 2025). Dalam konteks pendidikan, evaluasi mencakup tiga konsep yang saling berkaitan:
pengukuran (kuantifikasi hasil belajar), asesmen (pengumpulan informasi kemajuan belajar), dan
penilaian (interpretasi hasil asesmen untuk pengambilan keputusan pedagogis). Kurikulum Merdeka
membawa pergeseran paradigma asesmen dari assessment of learning (penilaian hasil) ke assessment
for and as learning (penilaian untuk dan sebagai proses belajar) (Maulida et al., 2024). Perubahan ini
menekankan pentingnya evaluasi yang fleksibel, berkelanjutan, dan berorientasi pada proses serta
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kemajuan keterampilan murid. Dalam praktiknya, Kurikulum Merdeka membedakan tiga jenis asesmen
utama. Dilakukan di awal proses untuk memetakan kemampuan awal (kognitif dan non-kognitif) dan
kesiapan murid Akuntansi, sehingga pembelajaran dapat dirancang secara berdiferensiasi sesuai tingkat
kesiapan (Wulandari et al., 2024).

Namun, implementasi di lapangan masih menghadapi tantangan karena belum diterapkan secara optimal
oleh banyak guru (Nugroho et al, 2023). Asesmen Formatif, dilaksanakan sepanjang proses
pembelajaran melalui aktivitas rutin (refleksi harian, kuis, pengamatan proses kerja) untuk memberikan
umpan balik konstruktif yang digunakan murid untuk memperbaiki progres belajar, bukan sekadar
pemberian nilai. Proporsinya harus lebih banyak dibandingkan asesmen sumatif. Asesmen Sumatif,
dilakukan di akhir lingkup materi atau akhir fase untuk merekam pencapaian keseluruhan, di mana guru
menggunakan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebagai acuan yang lebih terperinci
dan objektif (Maulida et al., 2024). Asesmen Autentik dan Keterkaitan Industri, kurikulum Merdeka dan
tuntutan vokasi mendorong penggunaan Asesmen Autentik yaitu penilaian yang mengukur kemampuan
murid melalui tugas yang relevan dengan situasi kerja nyata (Vlachopoulos & Makri, 2024).

Asesmen sangat penting dalam pembelajaran Akuntansi karena mengukur keterampilan kompleks seperti
pemecahan masalah, kolaborasi, dan kemampuan menerapkan konsep dalam konteks industri, melalui
instrumen seperti portofolio, proyek, dan penilaian berbasis kinerja (Muhamad et al., 2024; Yanti et al.,
2024). Keterkaitan asesmen dengan dunia industri (link and match) di SMK diwujudkan melalui P5 untuk
mengintegrasikan evaluasi yang berorientasi kerja untuk mengembangkan etos kerja dan soft skills. Model
Teaching Factory (Tefa) ini merupakan penilaian didasarkan pada standar dan prosedur dunia kerja,
termasuk aspek hard skills dan sikap kerja (seperti budaya 5R) (Nurrasyidin et al., 2024). Evaluasi dalam
IKM harus memastikan kompetensi yang dicapai murid tidak hanya bersifat teoritis, tetapi relevan dan
dapat diserap oleh DUDI (Wicaksono et al., 2025). Tantangan yang dihadapi guru terkait asesmen ini,
seperti temuan terdahulu yang menunjukkan bahwa masih dibutuhkan pendalaman terkait penerapan
asesmen kompetensi dan asesmen autentik yang tepat (Azizah et al., 2023).

METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi deskriptif eksploratif untuk
menganalisis secara mendalam dan kontekstual mengenai proses adaptasi, strategi pedagogi, dan
asesmen kompetensi dalam implementasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Akuntansi Vokasi.
Metode kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena di lapangan secara holistik,
mendeskripsikan secara rinci praktik yang dilakukan guru, serta menjelaskan faktor yang mendukung dan
menghambat implementasi kurikulum. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Pasundan 1 Bandung sebagai
salah satu sekolah kejuruan yang mengimplementasikan Kurikulum Merdeka pada Program Keahlian
Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL). Informan kunci ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling, yang terdiri dari: 1) Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum sebagai pengambil kebijakan dan
penanggung jawab teknis implementasi Kurikulum Merdeka di tingkat sekolah; dan 2) Guru Mata
Pelajaran Akuntansi sebagai pelaksana utama kurikulum, inovator pembelajaran, dan pihak yang paling
memahami praktik asesmen di kelas.

Dalam menjamin validitas dan kedalaman informasi, pengumpulan data dilakukan melalui dua teknik
utama. Wawancara mendalam dilakukan secara semi-terstruktur kepada kedua informan kunci (Wakasek
Kurikulum dan Guru Akuntansi). Teknik ini dipilih karena memberikan fleksibilitas untuk menggali data
secara rinci, kontekstual, dan eksploratif mengenai: strategi adaptasi IKM, penerapan model pembelajaran
inovatif (PjBL), tantangan, serta mekanisme asesmen kompetensi yang digunakan. Analisis Dokumen
(Document Analysis): Meliputi pengumpulan dan telaah dokumen resmi kurikulum yang digunakan di SMK
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Pasundan 1 Bandung, seperti CP, ATP, PPM, serta instrumen asesmen dan evaluasi murid. Dokumen ini
berfungsi untuk melengkapi dan memperkuat data yang diperoleh dari wawancara dan observasi.

Analisis data dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan sejak data dikumpulkan meliputi reduksi data,
proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi data kasar (hasil wawancara, dan
dokumen) yang relevan dengan tiga fokus penelitian: adaptasi, strategi pedagogi, dan asesmen.
Penyajian data dalam bentuk narasi yang terorganisir, tabel, atau bagan untuk memfasilitasi pemahaman
pola, hubungan, dan temuan kunci antar data. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, menarik kesimpulan
tentatif dan memverifikasi kekuatan temuan tersebut. Dalam meningkatkan validitas temuan, penelitian ini
menerapkan triangulasi sumber dengan membandingkan data dari Wakasek Kurikulum dan Guru
Akuntansi, serta triangulasi teknik dengan membandingkan hasil wawancara mendalam, observasi, dan
analisis dokumen. Tahapan ini untuk memastikan interpretasi data yang diperoleh akurat, konsisten,
dan komprehensif.

RESULTS AND DISCUSSION
Strategi Adaptasi dan Transformasi Peran Guru Akuntansi

Implementasi Kurikulum Merdeka di SMK Pasundan 1 Bandung dicirikan oleh strategi adaptasi
kelembagaan yang proaktif dan perubahan mendasar pada peran guru Akuntansi. Adaptasi ini merupakan
langkah strategis sekolah untuk memastikan proses pembelajaran relevan dengan tuntutan global.
Adaptasi Kurikulum Merdeka di tingkat kelembagaan dilakukan secara proaktif dengan menerapkan
Kurikulum Merdeka Mandiri sejak tahun ajaran 2021/2022. Keputusan ini didasari oleh tujuan
implementasi Kurikulum Merdeka untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pengembangan
karakter, minat, dan bakat murid (Amalia et al., 2025). Strategi kelembagaan yang paling krusial adalah
penyelarasan kurikulum dengan kebutuhan industri (Sinkronisasi DU/DI). Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kurikulum menegaskan,

“Proses pengembangan Kurikulum Satuan Pendidikan (KSP) dilakukan melalui analisis konteks dan
telah disampaikan ke DUDI untuk disinkronisasi,” (1. A.)

Strategi kolaboratif ini sejalan dengan temuan literatur yang menyebut bahwa implementasi IKM di SMK
menuntut sinkronisasi kuat dengan dunia kerja (Prasetya et al., 2025). Selain itu, sekolah secara
institusional menetapkan Pembelajaran mendalam sebagai pendekatan pedagogis utama yang wajib
diimplementasikan di seluruh mata pelajaran, yang diwujudkan melalui penyusunan Perencanaan
Pembelajaran Mendalam (PPM) sebagai perangkat ajar pengganti Modul Ajar. Di sisi evaluasi, sistem
penilaian disusun berdasarkan kebijakan sekolah yang mengacu pada CP dan KKTP secara terstruktur.
Perubahan mendasar pada mindset guru akuntansi menjadi strategi adaptasi kunci. Guru Mata Pelajaran
Akuntansi menjelaskan adanya pergeseran fokus dari orientasi materi menjadi fleksibilitas dan
Kompetensi Inti. Beliau menuturkan:

"Sekarang itu bedanya kita bisa memilih Materi apa sih yang penting banget atau yang sekiranya
bisa dibutuhkan oleh murid di masa depan,” (R. K. Y.)

Fleksibilitas ini secara langsung didukung oleh prinsip Kurikulum Merdeka yang bertujuan memberi
kebebasan lebih besar kepada pendidik dalam menentukan proses pembelajaran (Amalia et al., 2025).
Meskipun mendapat dukungan penuh dari kepemimpinan transformasional manajemen sekolah, proses
adaptasi Kurikulum Merdeka menghadapi tantangan signifikan di tingkat teknis dan individual. Tantangan
utama yang dikemukakan oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum:

"Memotivasi guru untuk mengembangkan diri untuk update.” (l. A.)
Tantangan ini diperparah dengan kesulitan teknis yang dihadapi Guru Akuntansi terkait kompleksitas
penyusunan perangkat ajar baru, seperti PPM dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), yang menuntut
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integrasi pembelajaran berdiferensiasi (Fatimatuzzahrah et al., 2024; Prasetya et al., 2025). Tantangan

lain adalah kendala dalam manajemen waktu untuk model pembelajaran inovatif dan keterbatasan fasilitas

pendukung praktik Akuntansi (Rahmawati & Suranto, 2024).

Strategi Pedagogi: Deep Learning dan PjBL

Strategi adaptasi yang berhasil diimplementasikan oleh SMK Pasundan 1 Bandung dioperasionalkan
melalui pengembangan strategi pedagogi inovatif yang berpusat pada murid, khususnya integrasi
pendekatan Pembelajaran mendalam dan model PjBL. Secara institusional, deep learning ditetapkan
sebagai prinsip utama yang menopang pelaksanaan Kurikulum Merdeka di sekolah. Pendekatan ini
merupakan suatu upaya pergeseran dari model tradisional yang menekankan hafalan menuju proses
belajar yang mendorong pembentukan pengetahuan secara aktif dan reflektif (Suwandi et al., 2024). Deep
learning berfokus pada penguasaan konsep secara mendalam, memastikan murid mampu
menghubungkan substansi materi dengan penerapan nyata yang relevan. Implementasi pendekatan ini
diwujudkan melalui penyusunan perangkat perencanaan berbasis Perencanaan Pembelajaran Mendalam
(PPM). Meaningful learning proses di mana murid mampu menghubungkan informasi baru dengan
pengalaman atau pengetahuan sebelumnya, sehingga pemahaman menjadi lebih relevan dan kontekstual
(Syafi‘i, 2025).

Mindful learning pendekatan yang menekankan kehadiran penuh, konsentrasi, dan kesadaran reflektif
murid selama proses belajar, yang terbukti meningkatkan regulasi diri. Joyful learning menciptakan
suasana belajar yang positif dan memotivasi, sehingga murid terdorong untuk terlibat aktif, yang
berkontribusi pada peningkatan motivasi belajar. Pada tataran pelaksanaan di kelas, guru Akuntansi
mengoperasionalkan deep learning melalui pemilihan model pembelajaran seperti PjBL dan Problem-
Based Learning (PBL). PjBL menempati posisi sentral karena mampu menyajikan proses belajar yang
menyerupai situasi kerja nyata, di mana murid dituntut menyelesaikan sebuah proyek secara utuh, mulai
dari pencatatan transaksi hingga penyusunan laporan keuangan lengkap. Pemilihan PjBL ini sangat
relevan dengan kebijakan sekolah yang mendorong proporsi 70% praktik pada mata pelajaran Akuntansi.
Penerapan PjBL ini secara efektif mendukung prinsip deep learning, melalui proyek simulasi mendirikan
usaha dagang, berfungsi sebagai sarana meaningful learning karena memberikan pengalaman belajar
yang otentik, memfasilitasi murid untuk mengaitkan materi produktif dengan praktik di dunia industri (Liani
et al., 2025).

Pengerjaan proyek menuntut murid untuk berpikir kritis, menganalisis data keuangan, mengambil
keputusan, dan merefleksikan hasil kerja mereka, komponen yang sejalan dengan prinsip mindful
learning. Model ini secara signifikan meningkatkan keterampilan abad ke-21 seperti kolaborasi,
komunikasi, dan kreativitas (Mulyanti & Hayu, 2024 ). Murid melaporkan tanggapan positif terhadap PjBL.
Mereka merasa lebih bersemangat karena kegiatan belajar tidak hanya berorientasi teori tetapi melibatkan
aktivitas yang mendekati pekerjaan seorang akuntan, merealisasikan joyful learning. Penerapan strateqi
pedagogi ini semakin diperkuat melalui integrasi teknologi. Guru Akuntansi membekali murid dengan
kemampuan menguasai aplikasi komputer Akuntansi. Pemanfaatan laboratorium Akuntansi yang
dilengkapi perangkat lunak profesional seperti MYOB, Spreadsheet, dan Accurate dalam proyek PjBL
memberikan kesempatan bagi murid untuk menerapkan konsep Akuntansi secara digital, yang sangat
relevan dengan tuntutan DUDI. Integrasi ini mendukung penguatan kemampuan analitis, keterampilan
praktik, dan kesiapan kerja murid Akuntansi.
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Praktik Asesmen Kompetensi dan Relevansi Industri

Praktik asesmen yang diimplementasikan oleh guru Akuntansi di SMK Pasundan 1 Bandung menunjukkan
adanya keselarasan antara kebijakan sekolah, pelaksanaan penilaian di kelas, dan tuntutan Kurikulum
Merdeka yang menekankan asesmen yang mendukung pembelajaran. Sistem evaluasi di SMK Pasundan
1 Bandung disusun berdasarkan kebijakan sekolah yang mengacu pada CP dan KKTP, yang menjamin
setiap penilaian terarah pada pencapaian kompetensi. Pelaksanaan asesmen dilakukan melalui dua jenis
penilaian utama: 1) Asesmen formatif dilakukan secara berkelanjutan selama proses pembelajaran
melalui observasi, kuis, dan penilaian proses pengerjaan jurnal untuk memantau kemajuan belajar dan
memberikan umpan balik langsung kepada murid. Hasil asesmen ini dimanfaatkan guru untuk
menyesuaikan strategi pembelajaran dan tingkat kesulitan tugas; serta 2) Asesmen sumatif digunakan
sebagai dasar penentuan nilai akhir dan kelulusan, dilaksanakan melalui ujian akhir materi dan penilaian
proyek. Pada mata pelajaran Akuntansi, asesmen sumatif ini dapat dinilai dari penyusunan laporan
keuangan serta evaluasi penggunaan software Akuntansi yang merefleksikan model asesmen berbasis
performa.

Guru Akuntansi menerapkan strategi diferensiasi asesmen untuk menangani perbedaan kemampuan
murid, yang diawali dengan asesmen diagnostik awal untuk memetakan kesiapan belajar dan tingkat
kompetensi dasar. Hasil asesmen diagnostik menjadi dasar untuk penentuan tingkat kesulitan tugas,
bimbingan intensif bagi murid yang kurang mahir, dan proyek pengayaan bagi murid yang lebih mahir.
Guru juga menekankan penilaian berbasis pertumbuhan yaitu menilai perkembangan individu murid dari
waktu ke waktu, bukan sekadar hasil akhir. Praktik diferensiasi ini konsisten dengan penelitian yang
menyebutkan bahwa asesmen diagnostik di SMK berfungsi sebagai dasar utama pembelajaran
diferensiasi (Utami et al., 2025). Praktik asesmen di sekolah telah mencerminkan kebutuhan dunia kerja
karena menilai kemampuan praktik murid, penggunaan software Akuntansi, ketelitian, serta etika kerja.

Penilaian otentik ditekankan, terutama melalui model PjBL, di mana asesmen sumatif dinilai dari proyek
laporan keuangan yang menuntut murid untuk mensimulasikan proses kerja Akuntansi secara nyata.
Selain itu, penilaian keterampilan non-teknis diintegrasikan melalui, PjBL dengan melatih kemampuan
pemecahan masalah dan kolaborasi. P5 yang berhasil diintegrasikan dan merupakan instrumen utama
dalam penanaman karakter vokasi, disiplin, dan tanggung jawab (Utami et al., 2025). Pemanfaatan hasil
evaluasi juga digunakan untuk perbaikan pembelajaran dan penguatan kompetensi kerja. Guru dan tim
kurikulum menggunakan hasil asesmen untuk merevisi modul ajar, menyesuaikan metode pembelajaran,
dan merancang intervensi remedial (Lubis & Syawalina, 2024). Hal ini menegaskan bahwa sistem evaluasi
berfungsi tidak hanya sebagai alat kontrol, tetapi juga sebagai strategi peningkatan kualitas pembelajaran
dan relevansi kurikulum terhadap dunia kerja.

Discussion

Pembahasan ini menganalisis temuan penelitian mengenai implementasi Kurikulum Merdeka pada mata
pelajaran Akuntansi di SMK Pasundan 1 Bandung, berfokus pada interpretasi strategi Adaptasi dan
Inovasi, Strategi Pedagogi, dan Praktik Asesmen Kompetensi. Keberhasilan Implementasi Kurikulum
Merdeka didorong oleh strategi adaptasi kelembagaan yang proaktif, yang kemudian dioperasionalkan
melalui strategi pedagogi yang inovatif. Penelitian ini menemukan bahwa adaptasi kurikulum yang paling
menonjol adalah melalui sinkronisasi kurikulum dengan DUDI yang diformalkan (Prasetya et al., 2025).
Interpretasi hasil menunjukkan bahwa sinkronisasi ini terwujud dalam perubahan peran guru Akuntansi,
yang bergeser dari penyampai materi menjadi agen perancang kurikulum, dengan kebebasan untuk
menentukan materi esensial yang dibutuhkan murid di masa depan (Amalia et al., 2025). Perubahan peran
ini terwujud dalam inovasi model pembelajaran, yaitu integrasi Pendekatan deep learning dengan model
PjBL. Pemahaman mendalam dan refleksi, melampaui pembelajaran hafalan (Suwandi et al., 2024).
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PjBL berperan sebagai alat pedagogis yang efektif untuk mengoperasionalisasikan deep learning,
khususnya dalam memastikan pembelajaran bermakna dan menyenangkan. Melalui proyek simulasi
bisnis atau penyusunan laporan keuangan, PjBL tidak hanya menguatkan keterampilan teknis Akuntansi,
tetapi secara signifikan meningkatkan keterampilan abad ke-21, seperti kolaborasi, komunikasi, dan
berpikir kritis (Mulyanti & Hayu, 2024). Temuan krusial yang diperoleh dari penelitian ini adalah sinergi
terencana antara PjBL dan P5. PjBL berfokus pada capaian proyek Akuntansi, sementara P5 memastikan
penanaman karakter vokasi dan etika kerja yang dibutuhkan industri (Utami et al., 2025). Integrasi PjBL-
P5 ini, didorong oleh interpretasi kurikulum yang fleksibel, merupakan mekanisme yang kuat untuk
melahirkan lulusan yang siap secara kompetensi teknis dan etos kerja. Kontribusi ini melengkapi literatur
sebelumnya, yang cenderung membahas PjBL dan P5 secara terpisah, dengan menunjukkan bahwa
efektivitasnya terletak pada penyatuan yang terencana dalam ranah vokasi Akuntansi.

Praktik asesmen yang diterapkan di SMK Pasundan 1 Bandung mengonfirmasi pergeseran paradigma
IKM dari assessment of learning ke asesmen yang mendukung pembelajaran. Implementasi asesmen
formatif yang berkelanjutan, yang memberikan umpan balik konstruktif dan digunakan untuk
menyesuaikan strategi pembelajaran, selaras dengan konsep learning-oriented assessment (Maulida et
al., 2024). Penelitian ini memperkuat temuan mengenai fungsi asesmen diagnostik sebagai fondasi
pembelajaran berdiferensiasi (Utami et al., 2025). Namun, kontribusi tambahan dari penelitian ini adalah
praktik konkret diferensiasi asesmen berbasis pertumbuhan pada mata pelajaran Akuntansi. Guru tidak
hanya menyesuaikan tugas, tetapi menggunakan proyek laporan keuangan dengan rubrik yang
disesuaikan dengan tingkat kemampuan murid. Model ini berfokus pada perkembangan individu murid
dari waktu ke waktu, yang terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar dan kesiapan kerja (Fitri et al.,
2025).

Selain itu, asesmen autentik berbasis proyek pada Akuntansi secara langsung menjawab tuntutan industri
(Lubis & Syawalina, 2024). Pemanfaatan hasil evaluasi secara berkala untuk revisi modul ajar dan
penyesuaian metode remedial menunjukkan bahwa sekolah menjalankan siklus manajemen kurikulum
yang responsif terhadap data evaluasi. Meskipun didukung oleh komitmen kelembagaan, penelitian ini
mengidentifikasi bahwa tantangan terbesar masih berada di tingkat operasional guru. Kesulitan dalam
penyusunan PPM dan adaptasi terhadap praktik asesmen formatif menunjukkan adanya kesenjangan
(Aminah, 2024). Tantangan ini menuntut fokus implementasi ke depan pada penguatan komunitas belajar
dan pelatihan yang berorientasi langsung pada praktik penyusunan perangkat ajar PjBL dan P5.

CONCLUSION

Secara keseluruhan, implementasi Kurikulum Merdeka di SMK Pasundan 1 Bandung berhasil dicirikan
oleh keberhasilan holistik yang didorong oleh strategi adaptasi kelembagaan, inovasi pedagogi, dan
sistem asesmen yang otentik. Pertama, adaptasi guru Akuntansi diwujudkan melalui transformasi peran
menjadi agen perancang kurikulum yang fleksibel dan berorientasi pada kompetensi inti, didukung oleh
kebijakan kelembagaan yang melakukan sinkronisasi kurikulum yang diformalkan dengan DUDI. Namun,
adaptasi ini masih menghadapi tantangan pada tingkat operasional, terutama terkait dengan kesulitan
teknis guru dalam menyusun perangkat ajar berdiferensiasi yang inovatif seperti Perencanaan
Pembelajaran Mendalam (PPM). Kedua, strategi pedagogi inovatif diimplementasikan melalui integrasi
Pendekatan deep learning dengan model PjBL. PjBL terbukti efektif mengoperasionalisasikan prinsip
pembelajaran bermakna dan menyenangkan, serta meningkatkan keterampilan abad ke-21. Temuan
kunci yang menjadi kontribusi penelitian ini adalah sinergi terencana antara PjBL dan P5, yang berfungsi
sebagai mekanisme kuat untuk menyeimbangkan penguatan hard skills dan soft skills yang dibutuhkan
industri. Ketiga, praktik asesmen kompetensi telah mengkonfirmasi pergeseran paradigma IKM ke
asesmen yang mendukung pembelajaran. Asesmen dilakukan secara autentik berbasis proyek, dengan
penekanan pada diferensiasi asesmen berbasis pertumbuhan. Pemanfaatan hasil asesmen juga
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menunjukkan sekolah menjalankan siklus manajemen kurikulum yang responsif, menggunakan data
evaluasi untuk revisi modul ajar dan penyesuaian metode remedial. Sebagai kelanjutan dari temuan ini,
disarankan supaya fokus implementasi Kurikulum Merdeka ke depan diarahkan pada penguatan
kapabilitas mikro guru sebagai perancang kurikulum melalui pengaktifan komunitas belajar. Pelatihan dan
workshop harus secara spesifik berorientasi pada praktik penyusunan perangkat ajar PjBL dan P5 untuk
mengatasi kesulitan adaptasi teknis. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan melakukan studi lanjutan
dengan metode campuran untuk mengukur secara kuantitatif efektivitas langsung dari sinergi PjBL dan
P5 terhadap capaian kompetensi Akuntansi, etos kerja, dan kolaborasi sebagai validasi empiris dari
temuan kualitatif ini.

AUTHOR'S NOTE

Penulis dengan ini menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan dalam penulisan dan publikasi
artikel ini. Penulis juga menegaskan bahwa seluruh data, informasi, dan isi yang terkandung dalam artikel
ini merupakan karya orisinal dan telah terbebas dari tindakan plagiarisme. Penulis mengucapkan terima
kasih yang setinggi-tingginya kepada Ibu I. A. (Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum) dan Ibu R. K. Y.
(Guru Mata Pelajaran Akuntansi) dari SMK Pasundan 1 Bandung atas waktu, kesediaan, dan kontribusi
berharga berupa masukan serta informasi yang telah diberikan selama proses wawancara. Dukungan dari
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